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 ABSTRAK 

           Iqbal Ahmad, 2025.    “Struktur dan Fungsi Sosial Cerita Rakyat Legenda Syekh  

Burhanuddin di Nagari Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten 

Padang Pariaman”. Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Departemen 

Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) struktur cerita rakyat 

legenda perseorangan Syekh Burhanuddin di Nagari Ulakan Kecamatan Ulakan 

Tapakis Kabupaten Padang Pariaman yang terdiri atas tokoh dan penokohan, gaya 

bahasa, alur, latar, tema, dan amanat, (2) fungsi sosial cerita rakyat dalam legenda 

Syekh Burhanuddin di Nagari Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten 

Padang Pariaman yang terdiri dari mendidik dan mewariskan. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian folklor. Teknik yang digunakan di 

dalam pengumpulan data terdapat dua, yaitu (1) perekaman, dan (2) wawancara. 

Teknik pengabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Adapun teknik 

penganalisisan data terdapat empat tahapan, yaitu (1) identifikasi, (2) klasifikasi, 

(3) pembahasan dan penyimpulan hasil klasifikasi, dan (4) pelaporan.  

 Hasil dari penelitian ini meliputi struktur cerita rakyat legenda Syekh 

Burhanuddin di Nagari Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang 

Pariaman terdiri atas; (1) tokoh dan penokohan, (2) gaya bahasa dalam cerita rakyat 

legenda Syekh Burhanuddin menggunakan bahasa Minangkabau, (3) alur 

menggunakan alur lurus, mulai sejak Syekh Burhanuddin kanak-kanak hingga 

meninggal dunia, meliputi tahap pengenalan,konflik,klimaks, dan penutup/koda (4) 

latar dalam cerita meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar sosial, (5) tema dari 

cerita rakyat legenda Syekh Burhanuddin ini adalah perjalanan hidup dari seorang 

ulama yang membawa pertama kali ajaran Islam ke Nagari Ulakan, dan (6) amanat 

pada cerita rakyat legenda Syekh Burhanuddin di Nagari Ulakan Kecamatan Ulakan 

Tapakis Kabupaten Padang Pariaman adalah dalam hal apapun untuk mencapai 

sebuah tujuan dibutuhkannya keikhlasan serta ridho dari Allah SWT. Fungsi sosial 

cerita rakyat legenda Syekh Burhanuddin di Nagari Ulakan Kecamatan Ulakan 

Tapakis Kabupaten Padang Pariaman, yaitu sebagai sarana untuk mendidik dan 

mewariskan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Folklor merupakan sebagian kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan 

diwariskan secara turun-temurun di antara kolektif macam apa saja, secara 

tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang 

disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu pengingat (Danandjaya, 1991:1-

2). Minangkabau merupakan salah satu suku asli di Indonesia yang memiliki 

beragam budaya di daerah tersebut. Salah satu bentuk kebudayaan itu adalah sastra 

lisan, yang merupakan bagian dari folklor dan lahir serta berkembang di lingkungan 

masyarakat. Sastra lisan disampaikan dari mulut ke mulut (lisan); sebagian sastra 

lisan dalam penyampaiannya menggunakan lisan dan gerak isyarat, sedangkan 

sastra bukan lisan hanya menggunakan gerak isyarat dalam penyampaiannya 

(Djamaris, 2002:4). Dalam hal ini, salah satu bentuk sastra lisan yang masih 

berkembang dan dipercayai oleh masyarakat Sumatera Barat adalah cerita rakyat. 

Cerita rakyat adalah cerita yang berkembang di masyarakat secara turun-

temurun menggunakan lisan. Masyarakat pemilik cerita rakyat tersebut meyakini 

bahwa peristiwa dan tokoh yang terdapat dalam cerita tersebut merupakan kejadian 

yang benar-benar terjadi. Menurut Dananjaja (1991:51-83) Cerita rakyat terdiri atas 

tiga jenis, (1) Mite, pada umumnya mengisahkan terjadinya alam semesta, dunia, 

manusia pertama, dan maut. (2) Dongeng, merupakan sebuah cerita rakyat yang 

keberadaanya dianggap tidak benar-benar terjadi, karena pada dasarnya fungsi 

dogeng adalah untuk menghibur, (3) Legenda, merupakan gambaran mengenai 

kejadian yang dipercayai merupakan kejadian yang benar terjadi pada zaman itu, 
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legenda terbagi atas empat jenis yaitu (a) legenda keagamaan merupakan legenda 

yang menceritakan orang-orang suci (saints) nasrani, (b) legenda alam gaib, 

legenda ini biasanya berbentuk kisah yang dianggap benar-benar terjadi dan 

memilik fungsi untuk meneguhkan kebenaran, (c) legenda setempat, merupakan 

cerita yang memiliki hubungan erat dengan suatu tempat, nama tempat, dan bentuk 

tempat, dan (d) legenda perseorangan merupakan legenda yang menceritakan 

mengenai tokoh-tokoh tertentu yang dianggap oleh empunya merupakan kejadian 

yang benar-benar terjadi.  

Sumatera Barat salah satu provinsi yang mempunyai banyak cerita rakyat. 

Salah satu contoh legenda perseorangan yang lahir dan berkembang hingga saat ini 

yaitu cerita rakyat legenda Syekh Burhanuddin di Nagari Ulakan Kecamatan Ulakan 

Tapakis Kabupaten Padang Pariaman. Masyarakat setempat mempercayai bahwa 

keberadaan Syekh Burhanuddin memang benar terjadi, karena tokoh tersebut sangat 

berperan penting dalam penyebaran agama Islam pada zaman dahulu sebelum 

masyarakat Pariaman mengenal agama Islam dan ajaran tersebut sampai saat ini 

terus berkembang dan diwariskan oleh masyarakat setempat.  

Bukti yang menunjukkan sejarah perkembangan agama Islam di Sumatra 

Barat terkhususnya di daerah Padang Pariaman dibawa oleh Syekh Burhanuddin 

yaitu berdirinya masjid yang bernama Masjid Agung Syekh Burhanuddin. Masjid 

tersebut merupakan masjid yang dibangun oleh Syekh Burhanuddin, tujuannya 

yaitu memudahkan beliau untuk menyebarluaskan ajaran agama Islam. Sebelum 

penyebaran agama Islam di Padang Pariaman, Syekh Burhanuddin melakukan 

perjalanan ke Aceh di daerah Singkil, dengan tujuan untuk menambah ilmu agama 

kepada Syekh Abdul Rauf.  
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Saat ini keberadaan cerita rakyat legenda di masyarakat mulai menurun 

karena banyak faktor yang mempengaruhi, salah satunya yaitu perkembangan 

budaya luar yang berkembang cepat sehingga keberadaan cerita rakyat lisan yang 

telah berkembang di masyarakat mulai terpinggirkan karena dianggap tidak penting 

dan hanya menganggap sebagai sebuah cerita pada zaman-zaman dahulu. Pengaruh 

tersebut jika dibiarkan maka akan berdampak hilangnya seluruh cerita rakyat 

legenda yang telah berkembang dan diwariskan kepada masyarakat terdahulu. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting dilakukan agar dapat mendokumentasikan dan 

melestarikan cerita rakyat legenda perseorangan Syekh Burhanuddin di Nagari 

Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, maka 

muncul masalah pada penelitian ini yaitu mengenai struktur cerita rakyat dan fungsi 

sosial cerita rakyat. Pada penelitian ini difokuskan kepada legenda Syekh 

Burhanuddin di Nagari Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang 

Pariaman.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah struktur dan fungsi sosial 

cerita rakyat legenda Syekh Burhanuddin di Nagari Ulakan Kecamatan Ulakan 

Tapakis Kabupaten Padang Pariaman?”  



4 
 

 
 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, fokus penelitian, dan rumusan masalah di atas, 

maka pertanyaan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut ini.  

1. Bagaimanakah struktur cerita rakyat legenda Syekh Burhanuddin di Nagari 

Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman? 

2. Bagaimanakah fungsi sosial cerita rakyat legenda Syekh Burhanuddin di 

Nagari Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut ini.  

1. Mendeskripsikan struktur cerita rakyat legenda Syekh Burhanuddin di 

Nagari Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman. 

2. Mendeskripsikan fungsi sosial cerita rakyat legenda Syekh Burhanuddin di 

Nagari Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman.  

F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis dan 

praktis, bagi mahasiswa dan bagi peneliti sendiri, seperti berikut ini.  

1. Manfaat Teoretis  

 Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang kebudayaan masyarakat terkhsusnya cerita rakyat legenda, selain itu juga 

dapat berfungsi sebagai pengembangan teori mengenai struktur dan fungsi sosial 

legenda Syekh Burhanuddin.  
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2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa 

Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia untuk mendapatkan sumber data atau 

informasi mengenai struktur dan fungsi sosial cerita rakyat legenda yang ada di 

lingkungan masyarakat. Manfaat bagi penulis sebagai kajian akademik untuk 

memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi di Universitas Negeri Padang.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian struktur cerita rakyat legenda Syekh Burhanuddin 

dan fungsi sosialnya bagi masyarakat di Nagari Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis 

Kabupaten Padang Pariaman, data yang diperoleh dapat disimpulkan, yakni:  

1. Struktur cerita rakyat legenda Syekh Burhanuddin di Nagari Ulakan Kecamatan 

Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman, pertama tokoh dan penokohan 

terdapat 9 tokoh yang terdiri dari Syekh Burhanuddin, Pampak Sati, Sukuik, Syekh 

Abdullah Arif, Maruhun nan panjang, Muhammad Natsir, Si Tarapang, Buyuang 

Mudo, Idris, Rajo Alam Pagaruyuang Sultan Muning Alamsyah dan Tuangku nan 

Basaruang. Kedua gaya bahasa, menggunakan bahasa Minangkabau. Ketiga alur, 

pada cerita rakyat Syekh Burhanuddin mengunakan alur lurus yang terdiri atas, 

pengenalan, konflik, klimaks, dan penutup/koda. Keempat adalah latar, terdapat 

beberapa latar yakni latar tempat, latar waktu, dan latar sosial.  Kelima adalah tema, 

pada cerita rakyat Syekh Burhanuddin mengangkat tema perjalanan hidup dari 

seorang ulama yang telah membawa ajaran agama Islam pertama kali di Nagari 

Ulakan. Keenam adalah amanat, pada cerita rakyat Syekh Burhanuddin memiliki 

amanat yaitu dalam hal apapun untuk mencapai sebuah tujuan dibutuhkan 

keikhlasan serta ridho dari Allah SWT karena seluruh hal yang terjadi di dunia ini 

dapat terjadi atas izin dan kuasa Allah SWT.   

2. Fungsi sosial cerita rakyat legenda Syekh Burhanuddin di Nagari Ulakan 

Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman yaitu untuk mendidik dan 

mewariskan.  
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B. Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dijabarkan 

sebelumnya, penulis memiliki beberapa saran yang ingin disampaikan, yaitu 

pertama, untuk masyarakat Nagari Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten 

Padang Pariaman hendaknya senantiasa menjaga cerita rakyat Syekh Burhanuddin 

dan melanjutkan tradisi bersafar untuk selalu mengingat tokoh Syekh Burhanuddin 

di Nagari Ulakan. Kedua, untuk pemerintah daerah setempat hendaknya dapat 

menumbuhkan minat kepada generasi penerus di dalam Nagari untuk dapat 

mengimplementasikan ajaran-ajaran yang telah dibawa oleh Syekh Burhanuddin di 

Nagari Ulakan. Ketiga untuk mahasiswa Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia 

dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang diharapkan dapat 

lebih tertarik melakukan penelitian folklor lisan berupa cerita rakyat legenda di 

daerah masing-masing. Semoga penelitian ini dapat digunakan sebagai penelitian 

yang relevan atau referensi 
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